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ABSTRAK 

I Nyoman Adhi Rukmana, 2025. Organogenesis Tanaman Paprika Merah 

(Capsicum annum L.) pada Berbagai Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh BAP dan 

Ekstrak Tauge Secara In Vitro (dibimbing oleh Suhaeni dan Ulfah Zakiyah 

Hamdani). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dan 

konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP dan ekstrak tauge pada organogenesis 

tanaman paprika merah secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Pertanian Kampus 2 Universitas 

Cokroaminoto Palopo, Jl. Lamaranginan, Kelurahan Salubulo, Kecamatan Wara 

Utara, Kota Palopo. Waktu Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2025 sampai Juli 

2025. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap. 

Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga dalam penelitian ini 

terdapat 15 unit percobaan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: P0 tanpa perlakuan (kontrol), P1 (0,5 ppm BAP + 15% Ekstrak Tauge), 

P2 (1 ppm BAP + 20% Ekstrak Tauge), P3 (2 ppm BAP + 25% Ekstrak Tauge), 

P4 (2,5 ppm BAP + 30% Ekstrak Tauge). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian zat pengatur tumbuh BAP dan ekstrak tauge secara in vitro 

berpengaruh nyata terhadap parameter waktu berkecambah dan waktu munculnya 

akar. Tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tunas dan berat 

kecambah. Perlakuan yang optimum ditunjukan pada P2 yaitu waktu 

berkecambah dengan rata-rata 5,00 hst, waktu munculnya akar dengan rata-rata 

8,00 hst, 

Kata Kunci: BAP, ekstrak tauge, paprika merah, kultur in vitro, Organogenesis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Paprika (Capsicum annuum L.) termasuk dalam famili Solanaceae atau 

suku terong-terongan dan menghasilkan buah yang memiliki rasa manis dengan 

sedikit sensasi pedas. Buahnya yang berwarna hijau, kuning, atau merah sering 

dimanfaatkan sebagai bahan masakan maupun hiasan dalam berbagai hidangan. 

Tanaman ini tumbuh dengan baik pada daerah dengan ketinggian antara 700 

hingga 1500 meter di atas permukaan laut (Jessa, 2022). Paprika merah 

merupakan tanaman dikotil yang memiliki daun tunggal dengan pertulangan 

menyirip, bunga berwarna putih berbentuk bintang, serta sistem akar tunggang 

dengan cabang yang menyebar luas. (Helga et al., 2022). 

Paprika merah banyak diminati masyarakat di Indonesia karena memiliki 

berbagai macam manfaat. Paprika merah dapat dimanfaatkan menjadi berbagai 

bahan masakan sehari-sehari. Buah ini mengandung banyak nutrisi yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Setiap 100gram buah paprika mengandung 

Karbohidrat sebanyak 4,4gram, protein sebanyak 0,9 gram, serta lemak 0,3 gram. 

Sumber lain juga mengatakan bahwa buah paprika mengandung gizi lainnya 

seperti Vitamin A sebanyak 22 IU, Vitamin B1 sebanyak 540 mg, Vitamin C 

sebanyak 160 mg (Sebayang, 2014). 

Paprika merah (Capsicum annuum L.) termasuk sayuran yang memiliki 

prospek dan potensi pasar yang sangat baik. Permintaan terhadap komoditas ini, 

baik dari pasar domestik maupun internasional, terus mengalami peningkatan. Hal 

tersebut didukung oleh bertambahnya jumlah pasar swalayan di Indonesia serta 

meningkatnya kebutuhan eksportir untuk tujuan ekspor. Sebagai salah satu jenis 

sayuran buah, paprika merah memiliki pangsa pasar tersendiri, di antaranya hotel, 

restoran, jasa katering, dan pasar swalayan. Produksi paprika merah dapat 

mencapai lebih dari 60–80 ton setiap bulan. Menurut Widaningrum (2016), 

produksi paprika di Indonesia masih belum mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri, meskipun pasar ekspornya telah berkembang hingga ke 

negara-negara seperti Taiwan, Singapura, dan beberapa negara lainnya. Singapura, 
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sebagai pusat perdagangan global yang berlokasi dekat dengan Indonesia, 

membutuhkan sekitar 1.300 ton paprika setiap tahunnya, dan sebagian besar 

pasokan tersebut berasal dari Indonesia. Namun demikian, sebagai negara 

produsen, Indonesia hanya mampu menghasilkan sekitar 2.259 ton per tahun, 

yang baru memenuhi sekitar 62% dari total kebutuhan pasar dalam negeri dan 

ekspor (Widaningrum, 2016).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi 

Selatan, produksi paprika pada tahun 2020 hanya mencapai 5 ton. Sebagai 

perbandingan, Provinsi Sulawesi Tengah menghasilkan 19 ton, sedangkan 

Sulawesi Utara mencapai 17 ton. Angka tersebut menunjukkan bahwa produksi 

paprika di wilayah Sulawesi masih tergolong rendah, terutama karena kurangnya 

minat masyarakat dalam membudidayakan tanaman ini. Oleh karena itu, 

peningkatan produksi paprika melalui sistem budidaya hidroponik perlu dilakukan 

(Badan Pusat Statistik, 2019). Selain itu, penerapan teknik perbanyakan tanaman 

paprika merah secara in-vitro atau kultur jaringan diharapkan dapat menjadi solusi 

efektif untuk meningkatkan hasil produksi. 

Kultur jaringan tanaman (organogenesis) merupakan teknik yang 

dilakukan dengan mengisolasi bagian tertentu dari tanaman, seperti protoplas, sel, 

jaringan, atau organ, kemudian menumbuhkannya dalam kondisi steril agar bagian 

tersebut dapat berkembang biak dan beregenerasi menjadi tanaman utuh. Metode 

ini merupakan cara yang efisien untuk memperoleh bahan tanam yang bebas 

patogen karena memungkinkan perbanyakan bibit dalam jumlah besar dalam 

waktu yang relatif singkat. Selain itu, kultur jaringan memiliki berbagai 

keunggulan, antara lain menghasilkan tanaman yang sehat, tidak bergantung pada 

faktor iklim dan cuaca, mempertahankan sifat unggul dari tanaman induk, 

membutuhkan lahan dan tenaga kerja yang minimal, serta dapat digunakan untuk 

memperbanyak jenis tanaman yang sulit diperbanyak dengan cara konvensional. 

(Ziraluo, 2021). 

Zat pengatur tumbuh berperan sangat besar dalam teknik kultur in vitro, 

terutama dalam proses organogenesis (Choiri et al., 2019). Zat pengatur tumbuh 

(ZPT) adalah senyawa yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Mereka dapat ditemukan secara alami dalam tanaman atau disintesis 
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secara kimia. ZPT berfungsi dalam berbagai proses fisiologis, seperti pembelahan 

sel, pemanjangan sel, dan pembentukan organ. 

Benzyl Amino Purine (BAP) merupakan salah satu jenis sitokinin yang 

berfungsi untuk merangsang pertumbuhan tunas, memecah masa dormansi, 

mempercepat pembelahan sel, serta menekan pembentukan akar (Nabila et al., 

2022). Benzyl Amino Purine memiliki struktur yang menyerupai kinetin dan 

berperan aktif dalam proses induksi serta proliferasi kalus. Selain itu, senyawa ini 

dikenal memiliki stabilitas yang lebih tinggi, harga yang lebih terjangkau, 

ketersediaan yang lebih luas, serta efektivitas yang lebih baik dibandingkan 

dengan jenis sitokinin lainnya (Unsong et al., 2022) 

Menururt (Ulfa, 2014) dalam (Fandyka & Cahyaningrum, 2022) Tauge 

merupakan salah satu sumber alami zat pengatur tumbuh (ZPT). Sayuran ini 

banyak dikonsumsi, harganya terjangkau, mudah diperoleh, dan tidak 

mengandung senyawa beracun. Ekstrak tauge mengandung sitokinin dengan 

konsentrasi 96,26 ppm, auksin sebesar 1,68 ppm, serta giberelin sebesar 39,94 

ppm. 

 Berdasarkan Uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul 

Organogenesis Tanaman Paprika Merah (Capsicum annuum L.) pada Berbagai 

Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh BAP dan Ekstrak Tauge Secara In Vitro. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh zat pengatur tumbuh BAP dan ekstrak tauge terhadap 

organogenesis tanaman paprika merah (Capsicum annuum L.) secara In Vitro?  

2. Berapakah konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP dan ekstrak tauge yang 

efektif terhadap organogenesis tanaman paprika merah (Capsicum annuum L.) 

secara In Vitro? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh zat pengatur tumbuh BAP dan ekstrak tauge terhadap 

organogenesis tanaman paprika merah (Capsicum annuum L.) secara In Vitro?  
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2. Mengetahui konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP dan ekstrak tauge yang 

efektif terhadap organogenesis tanaman paprika merah (Capsicum annuum L.) 

secara In Vitro? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Memperoleh informasi kepada masyarakat pengaruh zat pengatur tumbuh 

BAP dan ekstrak tauge yang terbaik dalam teknik propagasi tanaman paprika 

merah secara in vitro dan memperoleh satu atau lebih konsenstrasi yang 

terbaik dalam teknik propagasi tanaman paprika merah (Capsicum annuum L.) 

secara in vitro.  

2. Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya tentang organogenesis tanaman 

paprika merah pada berbagai konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP dan 

ekstrak tauge secara in vitro. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

1. Tanaman Paprika Merah 

Paprika (Capsicum annuum L.) merupakan varietas cabai yang tidak 

memiliki rasa pedas. Karena bentuknya menyerupai lonceng, varietas grossum 

dari spesies Capsicum annuum ini dikenal sebagai bell pepper. Paprika kaya akan 

berbagai zat gizi penting, seperti kalori, protein, lemak, karbohidrat, mineral 

(termasuk kalsium, fosfor, dan zat besi), vitamin, serta serat kasar. Jenis cabai 

berdaging tebal ini juga terkenal karena kandungan vitamin C-nya yang tinggi 

(Cahyono, 2003). Setiap 100 gram paprika merah mengandung sekitar 190 mg 

vitamin C, paprika kuning mengandung 183,5 mg, sedangkan paprika hijau hanya 

memiliki 0,06 mg vitamin C. Selain itu, paprika merah kaya akan senyawa 

karotenoid, terutama capsanthin, β-karoten, dan likopen, yang merupakan pigmen 

alami pemberi warna merah khas pada buah tersebut (Siregar dan nurlela, 2011). 

Selain vitamin C dan capsanthin, paprika merah juga mengandung thiamin, 

riboflavin, niasin, asam pantothenik, vitamin B6, folat, kolin, α dan β-karoten, 

vitamin A, vitamin E (α-tokoferol), dan vitamin K (Basuki et al., 2015). Paprika 

memiliki berbagai manfaat kesehatan, seperti menurunkan risiko penyakit 

jantung, menjaga kesehatan mata, mencegah anemia, serta berpotensi mengurangi 

kemungkinan terjadinya osteoporosis. 

a. Klasifikasi Tanaman Paprika Merah 

Klasifikasi paprika adalah sebagai berikut (Cahyono, 2003):  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Solanales 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Capsicum 

Spesies : Capsicum annum L. 
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Gambar 1. Paprika Merah 

Sumber: www.istockphoto.com 

b. Morfologi Tanaman Paprika Merah 

Berikut ini adalah morfologi tanaman paprika merah: 

1) Akar 

Tanaman paprika merah memiliki akar utama yang tumbuh tegak ke 

bawah serta akar serabut yang menyebar ke samping. Sistem perakarannya 

tergolong dangkal dan tumbuh optimal pada tanah yang gembur, subur, serta 

memiliki drainase baik sehingga air mudah meresap (Cahyono, 2003). 

2) Batang 

Menurut Cahyono (2003) Tanaman paprika merah memiliki batang yang 

kuat dan berkayu dengan bentuk silindris, permukaan halus, dan berwarna hijau 

tua. Batang utamanya tumbuh tegak dan kokoh, sementara cabangnya beruas-ruas, 

dengan setiap ruas menumbuhkan daun serta tunas baru. Dibandingkan dengan 

cabai rawit atau jenis cabai lainnya, tanaman paprika merah memiliki percabangan 

yang lebih rapat dan rimbun. 

3) Daun 

Tanaman paprika merah memiliki daun berbentuk oval dengan ujung 

meruncing dan tepi yang rata tanpa lekukan. Daunnya termasuk daun tunggal 

dengan tulang daun menyirip dan tumbuh agak mendatar. Setiap daun melekat 

pada batang atau cabang melalui tangkai daun. Tanaman ini memiliki jumlah daun 

yang banyak, sehingga tampak lebat dan rimbun. Ukuran daun paprika merah 

umumnya lebih besar dibandingkan dengan daun tanaman cabai rawit (Cahyono, 

2003). 
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4) Bunga 

Tanaman paprika merah menghasilkan bunga tunggal berbentuk bintang 

dengan mahkota berwarna putih. Bunga tersebut tumbuh menggantung dari ketiak 

daun. Proses penyerbukan umumnya terjadi secara sendiri, namun penyerbukan 

silang juga dapat terjadi dengan tingkat keberhasilan sekitar 56% (Cahyono, 

2003). 

5) Buah 

Buah paprika mulai terbentuk setelah proses penyerbukan berlangsung. 

Buah ini memiliki variasi bentuk, ukuran, warna, dan rasa. Umumnya, bentuknya 

mirip dengan tomat, tetapi lebih bulat, lebih pendek, dan memiliki permukaan 

yang sedikit beralur. Beberapa buah berbentuk seperti lonceng besar atau 

memiliki lekukan yang jelas. Bagian dalam buah bersifat berongga, dengan 

ukuran yang bervariasi dari besar, kecil, hingga memanjang. Daging buahnya 

tebal (sekitar 0,5 cm), rasanya agak manis dan tidak pedas, namun memiliki 

aroma khas yang cukup kuat (Cahyono, 2003). 

6) Biji 

Tanaman paprika merah menghasilkan biji dalam jumlah sedikit, 

berbentuk pipih dan bulat dengan warna putih kekuningan. Biji-biji tersebut 

tersusun berkelompok dan menempel pada bagian inti buah. Ukurannya lebih 

besar dibandingkan dengan biji cabai rawit, dan dapat digunakan sebagai bahan 

perbanyakan atau benih untuk menanam tanaman baru (Cahyono, 2003). 

c. Syarat Tumbuh Paprika Merah 

1) Iklim dan Suhu 

Secara keseluruhan, tanaman cabai dapat tumbuh dengan baik di daerah 

dataran rendah maupun dataran tinggi dengan ketinggian kurang dari 2000 meter 

di atas permukaan laut. Tanaman ini mampu beradaptasi pada musim kemarau 

maupun musim hujan, dengan suhu ideal untuk pertumbuhannya antara 24°C 

hingga 27°C (Setiadi, 2006).  

Suhu ideal untuk pertumbuhan tanaman paprika berada pada kisaran 21°C 

hingga 27°C pada siang hari, dan 13°C hingga 16°C pada malam hari. Tanaman 

paprika merah sangat sensitif terhadap suhu di luar kisaran tersebut. Jika terpapar 
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suhu yang terlalu tinggi, tanaman dapat mengalami kerontokan pada bakal bunga, 

bunga, maupun buahnya (Cahyono, 2003). 

2) Cahaya 

Pertumbuhan dan pembungaan tanaman dipengaruhi oleh lama paparan 

cahaya matahari. Tanaman paprika merah akan menghasilkan buah yang 

berkualitas jika menerima cahaya penuh selama 6 hingga 8 jam sehari. 

2. Kultur Jaringan 

Kultur jaringan merupakan metode yang digunakan untuk memperbanyak 

dan mengembangkan bagian tanaman seperti sel, jaringan, atau organ dalam 

kondisi steril secara in vitro. Proses ini dilakukan di dalam wadah tertutup yang 

tembus cahaya, sehingga bagian tanaman tersebut dapat berkembang biak dan 

beregenerasi menjadi tanaman utuh. Teknik ini merupakan bentuk perbanyakan 

vegetatif yang memanfaatkan kemampuan totipotensi sel tumbuhan. Setiap bagian 

tanaman yang masih hidup memiliki kemampuan untuk tumbuh menjadi tanaman 

sempurna apabila dikulturkan dalam kondisi lingkungan yang sesuai (AE tan et 

al., 2021).  

Salah satu langkah penting dalam proses kultur jaringan adalah 

menyiapkan media kultur. Media ini berfungsi sebagai tempat tumbuh bagi sel, 

jaringan, atau organ tanaman (eksplan) agar dapat berkembang menjadi tanaman 

baru. Media tersebut harus mengandung nutrisi yang cukup untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan eksplan secara optimal (Maninggolang et al., 

2024). 

3. Zat Pengatur Tumbuh BAP 

BAP (Benzyl Amino Purine) merupakan salah satu jenis sitokinin sintetis 

yang berperan dalam merangsang pembentukan tunas. Zat ini memiliki tingkat 

kestabilan tinggi serta lebih tahan terhadap oksidasi dibandingkan sitokinin 

lainnya. Sitokinin, yang merupakan senyawa turunan dari adenine, berperan 

penting dalam mengatur proses pembelahan sel dan morfogenesis. Senyawa ini 

berfungsi untuk mendorong pertumbuhan tunas, memengaruhi metabolisme sel, 

serta mengaktifkan sel yang dorman, dengan fungsi utamanya yaitu merangsang 

pembelahan sel. Dalam kultur jaringan, sitokinin digunakan untuk memicu 

pembelahan sel atau jaringan eksplan dan mendukung pertumbuhan tunas. Pada 
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proses perbanyakan tanaman secara in vitro, sitokinin berperan dalam mengatasi 

dormansi apikal serta merangsang pertumbuhan tunas lateral dari ketiak daun. 

4. Ekstrak Tauge 

Tauge mengandung hormon auksin yang dapat berfungsi sebagai pengatur 

pertumbuhan alami bagi tanaman. Jenis-jenis auksin yang terdapat dalam tauge 

antara lain IAA (0,076 mg/kg), IBA (3,302 mg/kg), GA3 (0,528 mg/kg), ABA 

(0,721 mg/kg), dan NAA (0,164 mg/kg). Ekstrak tauge kaya akan senyawa 

pengatur pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin. Kandungan hormon 

auksin dan giberelin dalam ekstrak tersebut berperan dalam merangsang 

pembentukan jaringan pembuluh serta mempercepat proses pembelahan sel pada 

benih, sehingga dapat meningkatkan daya kecambah atau viabilitas benih. 

Menurut (Andianingsih et al., 2021) Auksin berfungsi untuk mendorong 

pemanjangan sel sekaligus merangsang kambium agar membentuk jaringan xilem 

dan floem. Giberelin bekerja secara sinergis dengan auksin, memengaruhi 

perkembangan serta perkecambahan embrio. 

5. Organogenesis 

Organogenesis adalah proses pembentukan organ tanaman yang dimulai 

dari perkembangan sel somatik menjadi struktur yang menyerupai embrio zigotik. 

Mikropropagasi dapat dilakukan menggunakan berbagai bagian tanaman, 

termasuk eksplan, kalus, tunas, pucuk, dan daun dari kultur suspensi. Perbanyakan 

secara in vitro dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu embriogenesis dan 

organogenesis. Organogenesis secara khusus merujuk pada proses terbentuknya 

dan berkembangnya tunas dari jaringan meristem (Rahmah et al., 2018). Kultur in 

vitro merupakan metode alternatif dalam produksi tanaman yang memiliki 

berbagai keunggulan. Proses ini dilakukan di lingkungan yang steril dan 

terkontrol, sehingga tidak terpengaruh oleh kondisi cuaca. Metode ini 

memungkinkan perbanyakan tanaman dalam jumlah besar dengan cepat dan 

menghasilkan keseragaman yang tinggi, serta dapat meningkatkan produksi 

metabolit sekunder. Sterilisasi menjadi langkah penting dalam perbanyakan secara 

in vitro untuk mencegah kontaminasi mikroba pada media kultur. Mikroba seperti 

bakteri, virus, ragi, dan jamur dapat menghambat pertumbuhan eksplan. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Lutfiani (2022) dengan penelitian berjudul Pengaruh Berbagai Konsentrasi 

NAA (Naphthalene Acetic Acid) dan BAP (Benzyl Amino Purine) terhadap 

Multiplikasi Tunas Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi NAA dan BAP 

terhadap multiplikasi tunas tanaman tebu. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Unit Pengelola Benih Unggul Pertanian, Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Perkebunan, Bogor, pada periode Juni hingga Agustus 2021. 

Bahan yang digunakan adalah daun muda varietas AMS yang masih 

menggulung. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan rancangan faktorial, terdiri dari 12 perlakuan yang masing-masing 

diulang lima kali. Eksplan dikulturkan selama 8 minggu pada media MS 

dengan variasi konsentrasi NAA (0 ppm, 0,5 ppm, dan 1 ppm) serta BAP (0 

ppm, 1 ppm, 2 ppm, dan 3 ppm). Parameter yang diamati meliputi waktu 

munculnya tunas, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, waktu 

munculnya akar, jumlah akar, panjang akar, dan warna tunas. Data dianalisis 

menggunakan uji ANOVA pada tingkat signifikansi 95%. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya interaksi antara NAA dan BAP dalam merangsang 

pertumbuhan Saccharum officinarum L. Kombinasi NAA 0 ppm dan BAP 2 

ppm paling efektif untuk waktu munculnya tunas, jumlah tunas, dan jumlah 

daun, sedangkan kombinasi NAA 1 ppm dan BAP 0 ppm direkomendasikan 

untuk meningkatkan jumlah dan panjang akar.. 

2. Nurchasanah et al., (2022) melakukan penelitian berjudul Pengaruh 

Konsentrasi NAA dan BAP terhadap Pertumbuhan Tunas Kentang Varietas 

Tedjo MZ Secara In Vitro. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh 

berbagai konsentrasi NAA dan BAP terhadap pertumbuhan tunas kentang 

secara in vitro. Penelitian dilaksanakan dari Januari hingga Mei 2019 di 

Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Bioteknologi, Universitas Jenderal 

Soedirman. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) dengan dua faktor, yaitu konsentrasi NAA (0 ppm dan 0,1 ppm) 

sebagai faktor pertama dan konsentrasi BAP (0 ppm dan 1 ppm) sebagai faktor 

kedua. Setiap perlakuan diulang tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa pemberian NAA 0,1 ppm tidak berpengaruh signifikan terhadap tinggi 

planlet, bobot planlet, maupun panjang akar. Sementara itu, pemberian BAP 1 

ppm memengaruhi tinggi planlet, bobot planlet, dan panjang akar, namun 

hasilnya tidak lebih baik dibandingkan kontrol. Kombinasi NAA 0,1 ppm dan 

BAP 1 ppm memengaruhi jumlah akar, tetapi tetap tidak lebih unggul 

dibandingkan kontrol. 

3. Tri & Nopiyanto (2020) melakukan penelitian berjudul Pengaruh Zat Pengatur 

Tumbuh Alami dari Ekstrak Tauge terhadap Pertumbuhan Bibit Budchip Tebu 

(Saccharum officinarum L.) Varietas Bululawang. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) non-faktorial dengan lima perlakuan dan 

tiga ulangan per blok, sehingga diperoleh 15 unit percobaan. Setiap unit 

percobaan terdiri dari tiga tanaman sampel, sehingga total tanaman yang 

diamati sebanyak 45. Lima perlakuan yang diterapkan adalah P0 (Kontrol), P1 

(konsentrasi 20%), P2 (konsentrasi 40%), P3 (konsentrasi 60%), dan P4 

(konsentrasi 80%). Data dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf 

signifikansi 95%, dan jika terdapat perbedaan nyata, dilanjutkan dengan uji 

lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan nyata pada tinggi tanaman (cm), jumlah daun, diameter 

batang (mm), berat basah (g), dan berat kering (g). Perlakuan yang 

memberikan pertumbuhan terbaik pada bibit tebu adalah P2 (konsentrasi 

ekstrak tauge 40%). 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Tanaman paprika merah (Capsicum annuum L.) merupakan jenis tanaman 

perdu berkayu yang menghasilkan buah berdiameter sekitar 10–15 cm. Buah ini 

memiliki rasa yang tidak terlalu pedas karena kandungan kapsaisinnya rendah, 

namun kaya akan vitamin C. Saat ini, paprika termasuk dalam komoditas sayuran 

yang banyak diminati oleh masyarakat, baik di dalam negeri maupun 

mancanegara. Permintaan terhadap paprika merah terus meningkat setiap hari, 

sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk di berbagai negara. Salah satu 

usaha agar produksi paprika merah terus meningkat adalah dengan melakukan 

perbanyakan tanaman secara kultur jaringan. 
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Kultur jaringan adalah metode untuk mengisolasi bagian-bagian tanaman, 

seperti protoplasma, sel, jaringan, atau organ, dan menumbuhkannya dalam 

kondisi steril. Teknik ini memungkinkan bagian-bagian tersebut berkembang dan 

beregenerasi menjadi tanaman utuh. Prinsip utama kultur jaringan adalah 

memperbanyak tanaman menggunakan bagian vegetatif pada media buatan dalam 

lingkungan steril. 
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Gambar 2. Skema kerangka pikir penelitian 
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2.4 Hipotesis 

1. Diduga terdapat pengaruh pada pemberian zat pengatur tumbuh BAP dan 

Ekstrak Tauge terhadap organogenesis tanaman paprika merah (Capsicum 

annuum L.) secara In Vitro.  

2. Diduga terdapat satu atau lebih konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP dan 

Ekstrak Tauge yang efektif terhadap organogenesis tanaman paprika merah 

(Capsicum annuum L.) secara In Vitro. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Kampus II 

Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo, Jl. Lamaranginang, 

Kelurahan Salubulo, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. Penelitian ini dimulai 

pada bulan Mei 2025 sampai Juli 2025. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih paprika merah, 

gula putih, air kelapa, aquades steril, agar-agar putih, zat pengatur tumbuh BAP, 

tauge, alkohol 96%, spiritus, aluminium foil, tissue, dan korek api. 

Peralatan yang digunakan terdiri dari autoklaf, lemari alir udara (LAF), 

botol kultur, rak kultur, pH meter, pinset, bunsen atau lampu spiritus, cawan petri, 

timbangan analitik, label, pulpen, penggaris, kamera, gelas ukur, gelas piala, dan 

scalpel. 

3.3 Metode Percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri 

dari 5 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 15 unit 

percobaan. Adapun percobaannya, yaitu:  

P0 = (Kontrol)  

P1 = 0,5 ppm BAP + 15% Ekstrak Tauge  

P2 = 1 ppm BAP + 20% Ekstrak Tauge  

P3 = 2 ppm BAP + 25% Ekstrak Tauge  

P4 = 2,5 ppm BAP + 30% Ekstrak Tauge 

Data pengamatan kemudian dianalisis menggunakan sidik ragam (analisis 

sidik ragam) apabila berpengaruh nyata, selanjutnya data diuji dengan beda nyata 

jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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3.4 Metode Pelaksanaan 

1. Sterilisasi Ruangan 

Sterilisasi merupakan tahap awal dalam prosedur kultur jaringan. Untuk 

mensterilkan ruangan, lantai diepel dan debu serta sampah dibersihkan. Setelah 

setiap penggunaan atau ketika ruangan telah dipakai, lantai dan meja dibersihkan 

kembali dan sesekali disemprot dengan alkohol 96% agar tetap bersih. 

2. Sterilisasi Alat 

Botol yang digunakan dalam penelitian ini disterilkan dengan cara 

mencucinya menggunakan sabun lalu dibilas dengan air bersih. Selanjutnya, botol 

direndam dalam larutan pemutih yang diencerkan dengan air selama 24 jam dan 

ditiriskan dalam keranjang. Setelah itu, botol dimasukkan ke dalam autoklaf, 

ditutup rapat, dan dipanaskan. Botol dijaga pada suhu 121°C selama 15 menit, 

kemudian autoklaf dimatikan dan dibiarkan hingga suhunya stabil. Terakhir, botol 

dikeluarkan dari autoklaf dan disimpan di lemari.  

Selain botol, peralatan tanam juga perlu disterilkan untuk mengurangi 

risiko kontaminasi pada eksplan. Prosedur sterilisasi dilakukan dengan mencuci 

alat seperti pinset, cawan petri, dan botol menggunakan sabun, kemudian dibilas 

dengan air bersih yang mengalir. Selanjutnya, alat-alat tersebut dibungkus dengan 

aluminium foil, dimasukkan ke dalam autoklaf, dan ditutup rapat. Alat kemudian 

disterilkan pada suhu 121°C selama 15 menit, lalu dikeluarkan dan disimpan di 

lemari penyimpanan. 

3. Pembuatan Larutan Stok 

a. Larutan stok A, merupakan larutan unsur hara makro dengan menimbang 

senyawa NH4NO3, sebanyak 165 gr, KNO3 sebanyak 190 gr, MgO4 sebanyak 

37 gr, KH2PO4 sebanyak 17 gr, kemudian memasukan bahan yang telah 

ditimbang tersebut ke dalam gelas piala yang berisi aquades kurang lebih 350 

ml selanjutnya melakukan pengadukan hingga larut merata, lalu memindahkan 

larutan tersebut ke dalam botol dan ditutup rapat serta diberi label "A". 

Selanjutnya menyimpan dalam lemari pendingin. 

b. Larutan stok B, dengan menimbang CaCI2, sebanyak 44 gr kemudian 

memasukan bahan yang telah ditimbang tersebut ke dalam gelas piala yang 

berisi aquades selanjutnya melakukan pengadukan hingga larut merata, lalu 
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memindahkan larutan tersebut ke dalam botol dan ditutup rapat serta diberi 

label "B" dan disimpan pada suhu rendah. 

c. Larutan stok C, menimbang KI sebanyak 0,083 gr, H2BO3 sebanyak 0,62 gr, 

MnSO4 sebanyak 2,230 gr, ZnSO4 sebanyak 0,86 gr, Na2MoO4 sebanyak 0,025 

gr, CaSO4 sebanyak 0,0025 gr, CoCl2 sebanyak 0,0025 gr. Kemudian 

memasukan bahan yang telah ditimbang tersebut ke dalam gelas piala yang 

berisi aquades selanjutnya melakukan pengadukan hingga larut merata, lalu 

memindahkan larutan tersebut ke dalam botol dan ditutup rapat serta diberi 

label "C" lalu disimpan dalam lemari pendingin. 

d. Larutan Stok D, dengan menimbang 3 gr Na2EDTA dan 3 gr FeSO4, kemudian 

memasukan bahan yang telah ditimbang tersebut ke dalam gelas piala yang 

berisi aquades, selanjutnya melakukan pengadukan hingga larut merata, lalu 

memindahkan larutan tersebut ke dalam botol dan menutup seluruh botol 

menggunakan aluminium foil kemudian diberi label "D", selanjutnya disimpan 

di suhu rendah. 

e. Larutan stok E, dengan menimbang Inositol sebanyak 10 gr, Glycin sebanyak 

0,2 gr, Thiamine sebanyak 0,01 gr, Pyridoxine sebanyak 0,05 gr dan Nicotin 

Acid sebanyak 0,05 gr, kemudian memasukan bahan yang telah ditimbang 

tersebut ke dalam gelas piala yang berisi aquades, selanjutnya melakukan 

pengadukan hingga larut merata, lalu memindahkan larutan tersebut ke dalam 

botol dan ditutup rapat serta diberi label "E". Untuk penggunaan jangka 

panjang, larutan stok E perlu disimpan dalam suhu rendah. 

4. Pembuatan Media 

Pembuatan media kultur jaringan menggunakan agar merupakan proses 

yang penting dalam teknik perbanyakan tanaman secara in vitro. Proses ini 

dimulai dengan menyiapkan semua bahan yang diperlukan, seperti agar, larutan 

stok A-E, gula, hormon pertumbuhan, air kelapa, dan aquades. Setelah bahan 

disiapkan, selanjutnya memasukkan seluruh larutan stok A-E ke dalam gelas 

beaker sesuai dosisnya masing-masing. Berikutnya ialah memasukkan aquades 

mencapai 500 ml, 50 ml air kelapa, 15 gram gula pasir, dan 3,5 gram agar-agar 

kemudian aduk hingga tercampur rata. Setelah itu, stok media dituang ke dalam 

panci yang kemudian dipanaskan hingga mendidih dan muncul gelembung.  
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Setelah pH disesuaikan, media yang telah siap dituangkan ke dalam wadah 

kultur, seperti tabung reaksi atau botol kultur. Wadah-wadah ini kemudian ditutup 

rapat untuk mencegah kontaminasi. Proses sterilisasi dilakukan dengan cara 

autoklaf, di mana media disterilkan pada suhu 121°C selama 40 menit. Sterilisasi 

ini bertujuan untuk membunuh semua mikroorganisme yang dapat mengganggu 

pertumbuhan eksplan. 

Terakhir, setelah proses sterilisasi selesai, simpan media di ruang kultur 

selama minimal tiga hari untuk memastikan bebas dari kontaminasi sebelum 

digunakan dalam penelitian. 

5. Pembuatan Ekstrak Tauge 

Pembuatan ekstrak tauge mengikuti prosedur yang dijelaskan oleh Ulfa 

(2014). Dalam metode ini, 100 g tauge dibersihkan dan diblender hingga halus. 

Ekstrak kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan disaring menggunakan 

kertas saring Whatman atau kain sehingga diperoleh ekstrak tauge murni dengan 

konsentrasi 100%. 

6. Sterilisasi Eksplan 

Sterilisasi eksplan dilakukan di laminar air flow cabinet dengan 

perendaman bertahap: Ridomil 20 menit, chlorox 3 menit, dan alkohol 96% 

selama 45 detik. Setiap tahap perendaman diikuti pembilasan dengan akuades 

steril sebanyak tiga kali selama 5 menit, kemudian eksplan dikeringkan 

menggunakan tisu atau kertas saring. 

7. Penanaman 

Proses penanaman dilakukan di lingkungan steril menggunakan kabinet 

laminar air flow (LAF). Tahapan dimulai dengan menghubungkan kabel kabinet 

ke sumber listrik, kemudian menutup kabinet dengan kain hitam. Lampu UV 

dihidupkan selama 60 menit sambil memasukkan semua alat dan bahan ke dalam 

kabinet, kecuali eksplan jagung. Setelah itu, kabinet kembali ditutup dengan kain 

hitam dan disinari UV selama 45 menit lagi. Setelah penyinaran selesai, lampu 

dan blower dihidupkan. Selama proses berlangsung, kebersihan tubuh dan pakaian 

harus dijaga, serta pinset perlu disterilkan dengan cara dibakar sebentar sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. 
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8. Pengamatan 

Pengamatan penelitian dengan mengamati waktu berkecambah, waktu muncul 

akar, tinggi tunas, dan berat kecambah 

3.5 Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan pada penelitian ini adalah: 

1. Waktu berkecambah (HST) 

Pengamatan terhadap waktu munculnya kecambah dilakukan setiap hari 

sejak eksplan ditanam pada media MS (Murashige dan Skoog) hingga munculnya 

kecambah. Eksplan dianggap telah berkecambah apabila terlihat benjolan kecil 

berwarna putih. Pencatatan dilakukan setiap hari untuk mengetahui pada hari 

keberapa setelah tanam (HST) kecambah pertama kali muncul. Data yang 

diperoleh merupakan rata-rata waktu berkecambah dari seluruh eksplan pada 

masing-masing perlakuan. 

2. Waktu muncul akar (HST) 

Pengambilan data waktu munculnya akar dilakukan secara harian sejak 

eksplan ditanam pada media MS (Murashige dan Skoog) hingga akar terlihat. 

Eksplan dinyatakan berakar apabila ujung bawah kecambah telah terlihat bagian 

berwarna kecoklatan (radikula). Pengamatan dilakukan setiap hari, lalu dicatat 

waktu (hari) ke berapa setelah tanam (HST) munculnya akar. Data yang diperoleh 

merupakan rata-rata waktu munculnya akar dari seluruh eksplan pada setiap 

perlakuan. 

3. Tinggi tunas (cm) 

Pengukuran tinggi tunas dilakukan setelah tunas telah muncul. Tinggi 

tunas diukur dari pangkal tunas hingga ujung daun teratas menggunakan 

penggaris. Hasil pengukuran dicatat dalam satuan sentimeter dan dihitung rata-

ratanya untuk setiap perlakuannya. 

4. Berat kecambah (gram) 

Pengambilan data berat kecambah dilakukan dengan cara menimbang 

setiap tanaman menggunakan timbangan analitik dalam satuan gram. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

1. Waktu Berkecambah (HST) 

Pada hasil penelitian mengenai waktu berkecambah terhadap pemberian 

BAP dan ekstrak tauge menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata, analisis sidik 

ragamnya menunjukkan pada tabel lampiran 2b sedangkan diagram dapat dilihat 

pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Diagram rata-rata waktu muncul kecambah tanaman paprika merah 

pada pemberian BAP dan ekstrak tauge. Angka yang diikuti untuk 

huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada uji 

BNJ taraf 5%. 

 

Berdasarkan gambar diatas, berikut adalah rincian waktu berkecambah 

pada tanaman paprika merah berdasarkan perlakuan yang di berikan yaitu P2 (1 

ppm BAP + 20% Ekstrak Tauge) : rata-rata waktu muncul kecambah 5,00 HST, 

P0 (kontrol) : rata-rata waktu muncul kecambah 7,67 HST, P1 (0,5 ppm BAP + 

15% Ekstrak Tauge) : rata-rata waktu muncul kecambah 8,00 HST, P4 (2,5 ppm 
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BAP + 30% Ekstrak Tauge) : rata-rata muncul kecambah 12,33 HST, dan P3 (2 

ppm BAP + 25% Ekstrak Tauge) : rata-rata muncul kecambah 13,00 HST. 

2. Waktu Munculnya Akar (HST) 

Pada hasil penelitian mengenai waktu munculnya akar terhadap pemberian 

BAP dan ekstrak tauge menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata, analisis sidik 

ragamnya menunjukkan pada tabel lampiran 2b sedangkan diagram dapat dilihat 

pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Diagram rata-rata waktu muncul akar tanaman paprika merah pada 

pemberian BAP dan ekstrak tauge. Angka yang diikuti untuk huruf 

yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada uji BNJ 

taraf 5%. 

 

Berdasarkan gambar diatas, berikut adalah rincian waktu munculnya akar 

pada tanaman paprika merah berdasarkan perlakuan yang di berikan yaitu P2 (1 

ppm BAP + 20% Ekstrak Tauge) : rata-rata waktu munculnya akar 8,00 HST, P1 

(0,5 ppm BAP + 15% Ekstrak Tauge) : rata-rata waktu munculnya akar 11,33 

HST, P0 (kontrol) : rata-rata waktu munculnya akar 11,40 HST, P4 (2,5 ppm BAP 

+ 30% Ekstrak Tauge) : rata-rata waktu munculnya akar 16,33 HST, dan P3 (2 

ppm BAP + 25% Ekstrak Tauge) : rata-rata waktu munculnya akar 16,67 HST. 
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muncul akar paprika merah. Perlakuan dengan konsentrasi 1 ppm BAP + 20% 

Ekstrak Tauge (P2) menunjukkan waktu tercepat muncul akar. 

3. Tinggi Tunas (cm) 

Pada hasil penelitian mengenai rata-rata tinggi tunas terhadap pemberian 

BAP dan ekstrak tauge menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata, analisis 

sidik ragamnya menunjukkan pada tabel lampiran 2b sedangkan diagram dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Diagram rata-rata tinggi tunas tanaman paprika merah pada pemberian 

BAP dan ekstrak tauge. 

 

Berdasarkan gambar diatas, berikut adalah rincian tinggi tunas pada 

tanaman paprika merah berdasarkan perlakuan yang di berikan yaitu P2 (1 ppm 

BAP + 20% Ekstrak Tauge) : rata-rata tinggi tunas 1,30 cm, P1 (0,5 ppm BAP + 

15% Ekstrak Tauge) : rata-rata tinggi tunas 1,23 cm, P3 (2 ppm BAP + 25% 

Ekstrak Tauge) : rata-rata tinggi tunas 1,20 cm, P4 (2,5 ppm BAP + 30% Ekstrak 

Tauge) : rata-rata tinggi tunas 1,07 cm, dan P0 (control) : rata-rata tinggi tunas 

0,97 cm. 
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4. Berat Kecambah (gram) 

Pada hasil penelitian mengenai rata-rata berat kecambah terhadap 

pemberian BAP dan ekstrak tauge menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh 

nyata, analisis sidik ragamnya menunjukkan pada tabel lampiran 2b sedangkan 

diagram dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Diagram rata-rata berat kecambah tanaman paprika merah pada 

pemberian BAP dan ekstrak tauge. 

 

Berdasarkan gambar diatas, berikut adalah rincian berat kecambah pada 

tanaman paprika merah berdasarkan perlakuan yang di berikan yaitu P2 (1 ppm 

BAP + 20% Ekstrak Tauge) : rata-rata berat kecambah 0,03 gram, P4 (2,5 ppm 

BAP + 30% Ekstrak Tauge) : rata-rata berat kecambah 0,02 gram, P3 (2 ppm BAP 

+ 25% Ekstrak Tauge) : rata-rata berat kecambah 0,02 gram, P1 (0,5 ppm BAP + 

15% Ekstrak Tauge) : rata-rata berat kecambah 0,01 gram, dan P0 (kontrol) : rata-

rata berat kecambah 0,01 gram. 
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4.2 Pembahasan 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP 

(Benzylaminopurine) dan ekstrak tauge berpengaruh signifikan terhadap waktu 

perkecambahan. Berdasarkan data pada Gambar 3, perlakuan P2 (1 ppm BAP + 

20% ekstrak tauge) menghasilkan waktu perkecambahan tercepat, yaitu 5 hari 

setelah tanam, sedangkan perlakuan P3 (2 ppm BAP + 25% ekstrak tauge) 

menunjukkan waktu perkecambahan paling lambat, yaitu 13 hari setelah tanam. 

Hal ini diduga karena BAP merupakan salah satu jenis sitokinin yang berfungsi 

merangsang pembelahan sel dan inisiasi pembentukan tunas. Benzylaminopurine 

(BAP) dikenal sebagai sitokinin sintetis yang paling ekonomis serta memiliki efek 

stimulasi fisiologis yang lebih lama karena tidak mudah terurai oleh jaringan 

tanaman (Handayani et al., 2018). 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP 

(Benzylaminopurine) dan ekstrak tauge berpengaruh signifikan terhadap waktu 

munculnya akar. Berdasarkan data pada Gambar 4, perlakuan P2 (1 ppm BAP + 

20% ekstrak tauge) menunjukkan waktu muncul akar tercepat, yaitu 8 hari setelah 

tanam. Sementara itu, waktu muncul akar paling lama terdapat pada perlakuan P3 

(2 ppm BAP + 25% ekstrak tauge) selama 16,67 hari setelah tanam dan perlakuan 

P4 (2,5 ppm BAP + 30% ekstrak tauge) selama 16,33 hari setelah tanam. Hasil ini 

diduga disebabkan oleh keseimbangan konsentrasi antara BAP dan ekstrak tauge 

yang mampu merangsang proses inisiasi dan pemanjangan akar. Hal ini didukung 

menurut pendapat Maharani et al. (2018), Giberelin mampu mensintesis auksin 

yang berperan dalam pembentukan akar. Menurut Latunra et al. (2016), ekstrak 

kecambah kacang hijau mengandung beberapa fitohormon seperti auksin, 

giberelin, dan sitokinin. Selain itu, Fatimah (2008) menjelaskan bahwa ketiga 

fitohormon tersebut berperan penting dalam merangsang pembelahan sel, 

meningkatkan perkembangan embrio, serta mendorong pertumbuhan tunas dan 

akar pada tanaman. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP 

(Benzylaminopurine) dan ekstrak tauge tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tunas. Berdasarkan data sidik ragam pada gambar 5 diagram rata-

rata tinggi tunas yang disajikan P0 (kontrol) : rata-rata tinggi tunas 0,97 cm, P1 
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(0,5 ppm BAP + 15% Ekstrak Tauge) : rata-rata tinggi tunas 1,23 cm, P2 (1 ppm 

BAP + 20% Ekstrak Tauge) : rata-rata tinggi tunas 1,30 cm, P3 (2 ppm BAP + 

25% Ekstrak Tauge) : rata-rata tinggi tunas 1,20 cm, dan P4 (2,5 ppm BAP + 30% 

Ekstrak Tauge) : rata-rata tinggi tunas 1,07 cm. Dilaporkan dari Sjahril et al. 

(2016), pada multiplikasi tunas Chrysanthemum dengan perlakuan BAP 1 ppm 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan BAP 2 ppm dengan rata-rata 

tinggi tunas yaitu 1.5 cm dan 0.0 cm. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Liu et al., 2022) yang menyebutkan pemberian zat pengatur 

tumbuh BAP yang tinggi mengakibatkan tunas gagal terbentuk sehingga membuat 

pertumbuhan tunas terhambat. Hal ini disebabkan oleh sitokinin berperan penting 

terhadap penghambatan pertumbuhan pada bagian pucuk tanaman. Hal ini 

disebabkan sitokinin bekerja dengan cara mempercepat transisi dari proses 

elongasi menuju diferensiasi. Pemberian konsentrasi sitokinin yang tinggi dapat 

mengakibatkan terhambatnya proses elongasi eksplan. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP 

(Benzylaminopurine) dan ekstrak tauge tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat kecambah. Zat pengatur tumbuh BAP dan ekstrak tauge tidak 

memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan awal seperti berat kecambah 

karena sel tanaman belum menunjukkan respon pertumbuhan yang signifikan 

pada fase perkecambahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tilaar 

et al. (2022) menunjukkan konsentrasi BAP 1 ppm, menunjukkan hasil daya 

tumbuh terendah yakni 0%. Zat pengatur tumbuh BAP mengandung sitokinin 

sintetik yang berperan dalam memacu pertumbuhan tunas melalui pembelahan sel, 

mendorong poliferasi (munculnya banyak tunas), dan mendukung pertumbuhan 

planlet dalam kultur jaringan. 

Keberhasilan pertumbuhan paprika merah melalui kultur jaringan sangat 

ditentukan oleh kondisi in vitro yang tercipta, meliputi pengaturan suhu, 

kelembapan, intensitas cahaya, serta tingkat sterilitas ruang kultur untuk 

mencegah kontaminasi dan menunjang perkembangan eksplan. Selain itu, 

kesesuaian konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti BAP 

(Benzylaminopurine) dan ekstrak tauge, serta pemilihan varietas paprika merah 

yang tepat, juga berperan penting dalam memengaruhi waktu perkecambahan, 
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pembentukan akar, tinggi tunas, dan bobot kecambah pada eksplan. Dengan 

demikian, hasil kultur in vitro yang optimal diperoleh melalui perpaduan terbaik 

antara faktor lingkungan, penggunaan ZPT yang tepat, serta karakter genetik 

varietas tanaman yang digunakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian organogenesis paprika merah 

menggunakan berbagai konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP 

(Benzylaminopurine) dan ekstrak tauge memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap waktu berkecambah, dan waktu muncul akar, sedangkan pada parameter 

tinggi tunas dan berat kecambah tidak berpengaruh nyata. Hasil penelitian P2 (1 

ppm BAP + 20% Ekstrak Tauge) menunjukkan hasil terbaik pada parameter waktu 

berkecambah dengan rata-rata 5,00 hst, waktu muncul akarnya 8,00 hst, tinggi 

tunas 1,30 cm, serta berat ke1cambah 0,03 gram. BAP merupakan jenis sitokinin 

yang banyak dimanfaatkan karena lebih efektif dalam menstimulasi pertumbuhan 

tunas, memiliki kestabilan tinggi, tahan terhadap oksidasi, serta relatif lebih 

ekonomis dibandingkan sitokinin lainnya.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan untuk:  

1. Larutan stok yang digunakan sebaiknya larutan stok A – H. 

2. Menggunakan rifampicin untuk sterilisasi eksplan. 

3. Menaikkan konsentrasi perlakuan untuk penelitian selanjutnya.  
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Lampiran 1. Denah Penlitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

P0 = Kontrol 

P1 = (0,5 ppm BAP + 15% Ekstrak Tauge) 

P2 = (1 ppm BAP + 20% Ekstrak Tauge) 

P3 = (2 ppm BAP + 25% Ekstrak Tauge) 

P4 = (2,5 ppm BAP + 30% Ekstrak Tauge) 
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Paprika Merah 

 

Nama   : Paprika Red Star F1 

Nama ilmiah  : Capsicum annum L. 

Dataran  : Rendah-tinggi 

Umur panen  : 70-90 Hari 

Bobot per buah : 150-200/gram 

Bentuk Buah  : Blok (blocky) atau loceng (bell) 
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Lampiran 3. Tabel Hasil Pengamatan 

Tabel 1a. Rata-rata Waktu Muncul Akar Paprika Merah 

Sumber : Data primer setelah diolah (2025) 

Tabel 1b. Analisis Sidik Ragam Waktu Muncul Akar Paprika Merah 

SK DB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 4 163,72 40,93 4,86 3,48 5,99 * 

Galat 10 84,16 8,42         

Total 14 247,88           

Keterangan :  kk = 22,76 

  *   = Berbeda nyata  

 

Tabel 1c. Uji BNJ Waktu Muncul Akar 

Perlakuan Rata-Rata Notasi BNJ 

P0 11,40 a 

4,26 

P1 11,33 a 

P2 8,00 a 

P3 16,67 b 

P4 16,33 b 

Sumber : Data primer setelah diolah (2025) 

 

Tabel 2a. Rata-rata Waktu Muncul Kecambah Paprika Merah 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rerata 
1 2 3 

P0 8 7 8 23 7,67 

P1 9 7 8 24 8,00 

P2 5 5 5 15 5,00 

P3 11 19 9 39 13,00 

P4 13 12 12 37 12,33 

Total 46 50 42 138 46,00 

Sumber : Data primer setelah diolah (2025) 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rerata 
1 2 3 

P0 11 10,2 13 34,2 11,40 

P1 12 10 12 34 11,33 

P2 8 6 10 24 8,00 

P3 12 23 15 50 16,67 

P4 16 18 15 49 16,33 

Total 59 67,2 65 191,2 12,75 
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Tabel 2b. Analisis Sidik Ragam Waktu Muncul Kecambah Paprika Merah 

SK DB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 4 137,07 34,27 5,78 3,48 5,99 * 

Galat 10 59,33 5,93         

Total 14 196,4           

Keterangan :  kk = 26,48 

  *   = Berbeda nyata  

 

Tabel 2c. Uji BNJ Waktu Muncul Kecambah 

Perlakuan Rata-Rata Notasi BNJ 

P0 7,67 ab 

6,54 

P1 8,00 ab 

P2 5,00 a 

P3 13,00 b 

P4 12,33 b 

Sumber : Data primer setelah diolah (2025) 

Tabel 3a. Rata-rata Tinggi Tunas Paprika Merah 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rerata 
1 2 3 

P0 1 1 0,9 2,9 0,97 

P1 1,3 0,9 1,5 3,7 1,23 

P2 1,4 1,2 1,3 3,9 1,30 

P3 1 1,2 1,4 3,6 1,20 

P4 1 1,3 0,9 3,2 1,07 

Total 6,7 7,6 9 17,3 5,77 

Sumber : Data primer setelah diolah (2025) 

Tabel 3b. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tunas Paprika Merah 

SK DB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 4 0,22 0,05 0,57 3,48 5,99 tn 

Galat 10 0,38 0,09         

Total 14 0,59733           

Keterangan :  kk = 26,72 

  tn  = tidak nyata 
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Tabel 4a. Rata-rata Bobot Kecambah  

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rerata 
1 2 3 

P0 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01 

P1 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01 

P2 0,02 0,02 0,03 0,08 0,03 

P3 0,01 0,02 0,02 0,06 0,02 

P4 0,02 0,02 0,02 0,06 0,02 

Total 1,08 2,09 3,10 0,27 0,09 

Sumber : Data primer setelah diolah (2025) 

Tabel 4b. Analisis Sidik Ragam Bobot Kecambah 

SK DB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 4 0,00 0,00 2,22 3,48 5,99 tn 

Galat 10 0,00 0,00         

Total 14 0,00063           

Keterangan :  kk = 39,56 

  tn  = tidak nyata 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Steralisasi Ruangan 

 
Gambar 2. Steralisasi Alat dan Perendaman Botol Kultur menggunakan Bayclin 
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Gambar 3. Penirisan Alat dan Botol Kultur dan Steralisasi Alat dan Botol Kultur 

menggunakan Autoklaf 

 
Gambar 4. Persiapan Alat dan Bahan yang digunakan dalam pembuatan Media 
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Gambar 5. Penimbangan Agar-agar dan Gula 

 
Gambar 6. Pencampuran agar-agar, gula, air kelapa, larutan stok, dan aquades dan 

Proses Pemasakan Media MS (Murashige and Skoog 1982) 
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Gambar 7. Penuangan Media MS ke botol kultur 

 
Gambar 8. Penutupan botol kultur menggunakan aluminium foil 
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Gambar 9. Steralisasi media MS (Murashige and Skoog 1982) dalam autoklaf dan 

penyimpanan dalam ruang inkubasi 

 
Gambar 10. penanaman eksplan di botol kultur  
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Gambar 11. Pengamatan waktu berkecambah 

 
Gambar 12. Pengamatan waktu muncul akar 
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Gambar 13. Pengamatan tinggi tunas 

 
Gambar 14. Pengamatan bobot kecambah 
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Gambar 15. Hasil Penelitian Tanaman Paprika Merah 

P0U3 P0U2 P2U2 
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